Page | 1

The Effect Of Self Efficay and Grit on Self-Regulated Learning Ability
of Junior Hingh School Students in Mojokerto

Pengaruh Self Efficacy dan Grit Terhadap Kemampuan Self Regulated
Learning pada Siswa Kelas 7 SMPN 2 Ngoro Mojokerto

Bahrul Amiq Fahluzi", Ghozali Rusyid Affandi?

DProgram Studi Psikologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2 Program Studi Psikologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
Email Penulis Koresponden: ghozali@umsida.ac.id

Abstract. This study aims to determine the effect of self-efficacy and grit on self-regulated learning (SRL) abilities in 7th
grade students of SMPN 2 Ngoro Mojokerto. The scope of this study focuses on internal factors that influence students’
abilities to organize, monitor, and evaluate their learning process independently. The method used is quantitative
research with a correlational approach. The research sample amounted to 228 students taken using a saturated
sampling technique. The tools used in the study included the Self-efficacy Questionnaire for Children (SEQ-C), the
Grit Scale for Children and Adults (GSCA), and the Self-Regulated Learning Questionnaire (ASLQ). Data analysis
was carried out by multiple regression analysis using the SPSS 25 program. The results showed that self-efficacy and
grit have a significant and positive effect on self-regulated learning. This means that the higher the students' level of
self-confidence and perseverance, the greater their ability to independently regulate their learning process.
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy dan grit terhadap kemampuan self-regulated
learning (SRL) pada siswa kelas 7 SMPN 2 Ngoro Mojokerto. Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada faktor
internal yang memengaruhi kemampuan siswa dalam mengatur, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya
secara mandiri. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel
penelitian terdiri dari 228 siswa yang dipilih menggunakan sampel jenuh. Kuesioner yang digunakan Adalah Self-
efficacy Questionnaire for Children (SEQ-C), Skala Grit Scale for Children (GSCA), dan Academic Self-Regulated
Learning Questionnaire (ASLQ). Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi berganda dengan SPSS 25.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy dan grit memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
self-regulated learning. Artinya, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri dan ketekunan siswa, semakin besar pula
kemampuan mereka untuk mengatur proses belajar secara mandiri.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia terdiri dari beberapa jenjang yang disusun secara sistematis untuk menyesuaikan dengan
tahap perkembangan peserta didik. Setiap jenjang memiliki karakteristik dan pendekatan pembelajaran yang dirancang
guna mendukung pencapaian kompetensi akademik maupun non-akademik secara optimal. Salah satu fase penting
dalam pendidikan formal adalah jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), di mana siswa mulai dihadapkan pada
tuntutan untuk belajar lebih mandiri dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, kemampuan untuk mengatur diri dalam
proses belajar menjadi sangat penting untuk dimiliki oleh siswa pada jenjang ini [1]. Dalam belajar siswa mengalami
sendiri proses dari tidak tahu menjadi tahu. Salah satunya strategi belajar menjadi hal yang wajib diterapkan oleh
siswa seperti kemampuan mengatur diri dalam proses belajar yang bisa disebut dengan Self- Regulated Learning
(SRL) [2].

Setiap siswa perlu menerapkan strategi self-regulated learning yang mencakup perencanaan tujuan belajar,
pencarian informasi, pencatatan hal-hal penting, pengaturan lingkungan belajar, pengulangan materi, hingga meminta
bantuan guru untuk memperdalam pemahaman [3]. Namun, banyak siswa SMP masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan self-regulated learning [4]. Hambatan yang umum dijumpai meliputi kurangnya kemampuan dalam
mengatur waktu, rendahnya motivasi belajar [5], serta kurangnya persiapan sebelum mengikuti pembelajaran. Selain
itu, perilaku kurang disiplin seperti menyalin tugas, tidak fokus saat pelajaran, datang terlambat, dan penggunaan
gawai secara sembunyi-sembunyi di kelas juga menjadi faktor penghambat dalam pengembangan self- regulated
learning [6].
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Kurangnya kemampuan self-regulated learning pada siswa dapat memberikan dampak negatif terhadap
pencapaian akademik maupun perkembangan personal mereka. Siswa yang tidak mengembangkan strategi self-
regulated learning, seperti pengaturan tujuan, pemantauan diri, dan refleksi terhadap proses belajar, cenderung
mengalami kesulitan dalam mencapai hasil belajar yang optimal [7]. Selain itu, rendahnya kemampuan self-regulated
learning dapat menyebabkan stres akademik, munculnya rasa tidak percaya diri, serta kebiasaan menunda-nunda
pekerjaan. Kurangnya kemampuan self- regulated learning juga berdampak pada lemahnya manajemen waktu dan
keterlibatan dalam pembelajaran, yang akhirnya menghambat kemampuan berpikir kritis serta kemandirian belajar
siswa [8].

Menurut Nambiar dkk. [9] Self-Regulated Learning (SRL) adalah proses pembelajaran yang dipandu oleh
metakognisi, tindakan strategis, dan motivasi untuk belajar, di mana siswa secara aktif memantau, mengatur, dan
mengontrol pikiran, perilaku, serta motivasinya sendiri. Menurut Zimmerman [10], mendefinisikan Self-Regulated
Learning (SRL) adalah proses yang diarahkan oleh diri sendiri, di mana para pelajar secara aktif mengubah
kemampuan mental mereka menjadi keterampilan akademik melalui serangkaian pikiran, perasaan, dan perilaku yang
diarahkan untuk mencapai tujuan belajar mereka. Self-Regulated Learning (SRL) memiliki tiga aspek utama, yaitu
forethought, performance control, dan self-reflection. Kemampuan Self-Regulated Learning dibutuhkan siswa agar
mampu mengatur dan mengarahkan dirinya sendiri, mampu menyesuaikan dan mengendalikan diri dalam menghadapi
tugas-tugas pembelajaran [11].

Salah satu contoh nyata dari permasalahan tersebut dapat ditemukan di SMP X di Kabupaten Mojokerto, sebuah
sekolah menengah pertama yang terletak di Tambakrejo, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto. Sekolah ini
dikenal dengan branding "Sekolah Negeri Rasa Madrasah" dan pernah meraih penghargaan sebagai Role Model
Peringkat 1 Sekolah Moderasi Beragama, menjadikannya favorit di kalangan siswa. Selain itu, sekolah ini memiliki
siswa berprestasi di bidang akademik dan non-akademik. Meskipun demikian, keberadaan prestasi tersebut tidak
sepenuhnya mencerminkan kondisi kemampuan regulasi diri seluruh siswa. Di sisi lain, tidak semua siswa
menunjukkan rendahnya kemampuan self-regulated learning. Sebagian siswa justru mampu menunjukkan
kedisiplinan dalam belajar, seperti menyelesaikan tugas tepat waktu, tidak menyalin pekerjaan teman, fokus selama
pembelajaran, serta aktif mempersiapkan diri sebelum mengikuti pelajaran. Siswa seperti ini telah menerapkan prinsip
self-regulated learning dengan mengarahkan usahanya secara mandiri untuk mencapai pemahaman dan keterampilan
[12].

Berdasarkan hasil survei awal terhadap 30 siswa kelas VII SMPN 2 Ngoro Mojokerto, diketahui bahwa sebanyak
63,3% memiliki tingkat self-regulated learning (SRL) dalam kategori sedang, 7 siswa 23,3% berada dalam kategori
tinggi, dan 4 siswa 13,4% termasuk dalam kategori rendah. Kesimpulannya, sebagian besar siswa menunjukkan
kemampuan pengaturan diri yang cukup baik dalam proses belajar, meskipun masih ada sebagian kecil yang berada
pada tingkat rendah dan memerlukan dukungan tambahan untuk meningkatkan keterampilan belajar mandiri mereka.
Gejala rendahnya kemampuan SRL tersebut tampak dari berbagai perilaku yang diamati guru BK di lingkungan
sekolah, seperti kebiasaan mengerjakan pekerjaan rumah (PR) pada pagi hari sebelum pelajaran dimulai, menyalin
tugas dari teman, menyelesaikan latihan hanya agar cepat selesai tanpa memahami materi, serta keterlambatan dalam
mengumpulkan tugas. Selain itu, masih ditemukan siswa yang bermain handphone saat pelajaran berlangsung bahkan
membolos saat jam belajar. Kebiasaan-kebiasaan ini mencerminkan lemahnya pengelolaan diri dalam belajar, yang
umumnya telah terbentuk sejak jenjang sekolah dasar. Meskipun demikian, terdapat pula sejumlah siswa yang
menunjukkan kemampuan SRL yang baik, seperti menyelesaikan tugas tepat waktu, fokus selama pembelajaran, dan
aktif mempersiapkan diri sebelum pelajaran berlangsung. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat dan Handayani [13] yang menemukan bahwa self-regulated learning pada siswa SMP umumnya berada pada
tingkat sedang, ditunjukkan dari kemampuan mereka dalam merencanakan tujuan belajar dan memantau proses
belajarnya, meskipun masih kurang konsisten dalam menyelesaikan tugas secara mandiri. Penelitian Damayanti [14]
juga menunjukkan bahwa self-regulated learning siswa SMA berada pada tingkat yang memadai, memungkinkan
mereka untuk mengevaluasi hasil belajar dan mengembangkan self-regulated learning, tetapi mereka masih
membutuhkan bimbingan untuk mempertahankan disiplin belajar mereka. Sementara itu, penelitian Fantikasari dan
Ansyah [15] menunjukkan bahwa regulasi diri belajar siswa SD masih dalam tahap awal dan ditandai dengan kesulitan
dalam mengelola fokus belajar mereka, mempertahankan motivasi internal, dan mengelola kegiatan belajar mereka
tanpa pengawasan langsung.

Stone, Schunk, dan Swartz [14] menemukan bahwa self-regulated learning dipengaruhi oleh tiga faktor utama:
efikasi diri, motivasi, dan tujuan belajar. Faktor-faktor ini dapat dibagi menjadi dua kategori: faktor internal, seperti
self-efficacy, motivasi, tujuan, dan grit, dan faktor eksternal, seperti dukungan sosial, strategi pembelajaran guru, dan
lingkungan belajar. Penelitian ini berfokus pada faktor internal, yaitu self-efficacy dan grit, karena keduanya berperan
penting dalam membentuk self-regulated learning siswa. Pendapat ini diperkuat oleh Nambiar dkk.[9] yang
menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan komponen penting dalam mendorong siswa untuk secara aktif mengelola
pikiran, perasaan, dan perilaku mereka selama proses belajar. Selain itu, Wahidah dan Herdian [16] menegaskan
bahwa grit sangat berpengaruh dalam menjaga konsistensi siswa dalam mencapai tujuan belajar jangka panjang.
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Dengan demikian, self-efficacy dan grit dipandang sebagai faktor internal yang saling melengkapi dan berperan
signifikan dalam meningkatkan kemampuan self-regulated learning siswa.

Menurut Muris [17], self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi
tantangan dan mengelola berbagai situasi secara efektif, khususnya dalam konteks akademik, sosial, dan emosional.
Ia mengembangkan Self-efficacy Questionnaire for Children (SEQ-C) untuk mengukur self-efficacy pada anak-anak
dan remaja dalam tiga domain utama yaitu self-efficacy akademik, self-efficacy sosial, dan self-efficacy emosional.

Self-efficacy yang baik mendorong siswa untuk menerapkan keterampilan self-regulated learning, seperti
menetapkan tujuan belajar, mengelola waktu, berkonsentrasi, mengorganisasi informasi, serta memanfaatkan
lingkungan dan sumber daya secara efektif [5]. Siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih tekun, ulet, dan
fokus dalam belajar sehingga mampu meraih prestasi yang optimal [18]. Penelitian yang mendukung adanya hubungan
signifikan antara self-efficacy dan self-regulated learning, menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self- efficacy
tinggi memiliki kemampuan regulasi diri dalam belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan tingkat self-
efficacy rendah [2]. Selanjutnya, penelitian lain juga menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap
self-regulated learning. Siswa dengan keyakinan diri yang tinggi lebih mampu mengatur dan mengarahkan proses
belajarnya secara mandiri. Self-efficacy juga terbukti memediasi hubungan antara dukungan sosial dan pembelajaran
mandiri [17].

Faktor lain yang mempengaruhi self-regulated learning selain Self-Effycacy adalah grit. Self-regulated learning
menurut Zimmerman [19] terdiri dari tiga faktor utama yaitu perencanaan (forethought), pelaksanaan (performance),
dan refleksi (self-reflection), yang dapat didukung oleh grit sebagai ketekunan dalam mencapai tujuan belajar jangka
panjang. Menurut Wahidah dan Herdian [16], Grit adalah kemampuan untuk tetap bertahan dan konsisten terhadap
tujuan jangka panjang, meskipun menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan. Konsep ini menekankan dua aspek
utama: passion (gairah) dan persistence (ketekunan). Menurut Angela Duckworth [20], tokoh utama dalam
pengembangan konsep grit, individu yang memiliki grit akan tetap mengejar sesuatu yang individu anggap penting
dan menarik, bahkan ketika hal tersebut terasa membosankan, membuat frustrasi, atau menyakitkan. Individu tidak
mudah menyerah dan tetap bersemangat dalam jangka panjang untuk mencapai tujuan mereka.

Kemampuan grit berperan penting dalam mendukung self-regulated learning untuk mencapai tujuan jangka
panjang. Siswa yang memiliki grif tetap berusaha keras dan tidak mudah menyerah meskipun menghadapi kesulitan
dalam belajar [21]. Penelitian sebelumnya oleh Bara menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara grit dan
self-regulated learning pada guru [22]. Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus yang sama: hubungan
antara grit dan self-efficacy dalam pembelajaran. Namun, perbedaannya terletak pada subjek dan variabel independen.
Penelitian Bara dkk. meneliti guru sebagai partisipan, sementara penelitian ini berfokus pada siswa SMP kelas VII
dan mempertimbangkan self-efficacy sebagai faktor tambahan yang memengaruhi Self-Regulated Learning. Oleh
karena itu, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam mengkaji bagaimana kombinasi self-effycacy dan grit
memengaruhi kemampuan Self-Regulated Learning pada remaja awal.

Berdasarkan uraian tersebut, self-regulated learning merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki siswa
dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Namun, masih banyak siswa di SMP Negeri 2 Ngoro Mojokerto yang
mengalami kesulitan dalam mengatur diri saat belajar. Rendahnya self-efficacy dan kurangnya grit diduga menjadi
penyebab utama dari lemahnya kemampuan regulasi diri dalam belajar. Berdasarkan kondisi tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah self-efficacy dan grit berpengaruh terhadap kemampuan self-regulated
learning pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ngoro Mojokerto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
self-efficacy dan grit terhadap kemampuan self-regulated learning siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ngoro Mojokerto.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara self- efficacy dan grit
terhadap kemampuan self-regulated learning pada siswa kelas VI SMPN 2 Ngoro Mojokerto. Artinya, semakin tinggi
self-efficacy dan grit yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam mengatur dan
mengarahkan proses belajarnya secara mandiri (Self~-Regulated Learning).Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi secara teoritis sebagai referensi ilmiah dalam pengembangan studi terkait regulasi diri dalam
belajar, serta secara praktis memberikan masukan bagi guru dan sekolah dalam merancang intervensi untuk
meningkatkan self-efficacy dan grit guna mendukung kemandirian belajar siswa

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang mengutamakan pengumpulan data dalam bentuk angka
serta pengolahan data menggunakan metode statistik. Menurut Sugiyono [23], penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
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korelasional yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel independen yaitu self- efficacy (X1) dan
grit (X2) terhadap variabel dependen yaitu self-regulated learning (Y) pada siswa kelas VII di SMPN 2 Ngoro
Mojokerto.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 2 Ngoro Mojokerto tahun ajaran 2024/2025
dan memiliki pengalaman mengikuti pembelajaran aktif minimal satu semester sebanyak 224 siswa. Karakteristik
populasi ini meliputi kemampuan menghadapi tantangan belajar, kemampuan mempertahankan minat dan upaya
dalam mencapai tujuan jangka panjang, serta kemampuan mengelola proses pembelajaran secara mandiri. Aspek-
aspek tersebut meliputi kepercayaan diri dalam mengatasi tantangan, ketekunan dalam belajar, dan kemampuan
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran secara mandiri. Dalam penelitian ini, ukuran
populasi relatif kecil, dan semua anggota populasi memenuhi kriteria, sehingga teknik pengambilan sampel jenuh
diadopsi, dengan menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel.. Dengan demikian, seluruh populasi
sebanyak 224 siswa diikutsertakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Penggunaan teknik sampel jenuh memastikan
bahwa semua karakteristik populasi terwakili sepenuhnya, sehingga meningkatkan validitas dan kepercayaan terhadap
hasil penelitian. Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi dan
menyelesaikan tugas-tugas akademik, sosial, dan emosional. Variabel ini diukur menggunakan alat ukur Self-efficacy
Questionnaire for Children (SEQ-C) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Affandi dkk [17].
Instrumen ini mencakup tiga aspek, yaitu self-efficacy akademik, self-efficacy sosial, dan self-efficacy emosional.

Grit adalah kemampuan untuk tetap bertahan dan konsisten terhadap tujuan jangka panjang, meskipun menghadapi
berbagai rintangan dan kesulitan. Konsep ini menekankan dua aspek utama: passion (gairah) dan persistence
(ketekunan). Pengukuran grit dilakukan menggunakan Grit Scale for Children and Adults (GSCA) yang
dikembangkan oleh Sturman & Zappala-Piemme [16]. Alat ukur ini terdiri dari 12 item pernyataan yang dirancang
khusus untuk populasi pelajar, dan lebih menitikberatkan pada aspek usaha yang terus-menerus. Respon diberikan
melalui skala Likert 6 poin, dan memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,744, yang menunjukkan bahwa alat ini
reliabel dan valid untuk digunakan pada remaja , termasuk siswa tingkat SMP di Indonesia.

Self-Regulated Learning (SRL) adalah proses yang diarahkan oleh diri sendiri, di mana para pelajar secara aktif
mengubah kemampuan mental mereka menjadi keterampilan akademik melalui serangkaian pikiran, perasaan, dan
perilaku yang diarahkan untuk mencapai tujuan belajar mereka. Dalam penelitian ini, kemampuan belajar mandiri
diukur menggunakan instrumen Academic Self-Regulated Learning Questionnaire (ASLQ) yang dikembangkan oleh
Nambiar dkk [9] berdasarkan model siklus belajar dari Zimmerman. Instrumen ini terdiri dari 36 item pernyataan yang
mencerminkan tiga tahapan utama dalam proses belajar mandiri, yaitu forethought, performance control, dan self-
reflection. Setiap pernyataan dijawab menggunakan skala Likert 5 poin. Sebelum instrumen digunakan secara luas,
peneliti terlebih dahulu melakukan survei awal kepada 30 siswa untuk menguji kualitas butir instrumen. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa tidak ada item yang gugur, karena seluruh item memiliki korelasi item-total yang berada
dalam rentang 0,314 hingga 0,797, yang berarti seluruh item dinyatakan valid. Dari total 36 item, sebanyak 34 item
merupakan pernyataan favorable, dan 2 item merupakan unfavorable (item nomor 4 dan 16). Selain itu, hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,932, yang menandakan bahwa instrumen memiliki
konsistensi internal yang sangat tinggi dan layak digunakan dalam mengukur kemampuan self-regulated learning
siswa. Oleh karena itu, diharapkan siswa yang memiliki tingkat self-regulated learning yang tinggi mampu
menunjukkan kemandirian dalam belajar, lebih terarah dalam mencapai tujuan akademik, serta mampu menghadapi
tantangan belajar secara lebih efektif.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik berupa multiple regression analysis, yang
dilakukan menggunakan software IBM SPSS Statistics 25. Regresi linear berganda adalah model regresi linear dengan
melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Dalam bahasa Inggris, istilah ini disebut dengan multiple linear regression.
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan keadaan (naik turunnya)
variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (naik
turunnya). Dalam hal ini, ada tiga variabel bebas dan satu variabel terikat [15].

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil analisis data penelitian ini mencakup analisis deskriptif dan uji hipotesis melalui analisis regresi berganda.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan histogram residual untuk variabel Self- Efficacy, Grit, dan Self-
Regulated Learning (SRL).
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DEMOGRAFIS RESPONDEN
Tabel 1. Demografis Responden

Sosiodemografis Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 113 49,6%

Perempuan 115 50,4%
Total 228 100%
Usia 12 tahun 166 72,8%

13 tahun 62 27,2%
Total 228 100%

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah responden penelitian ini adalah sebanyak 228 siswa kelas
VII SMPN 2 Ngoro Mojokerto. Jika ditinjau dari jenis kelamin, responden terdiri dari 113 siswa laki-laki (49,6%) dan
115 siswa perempuan (50,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan jenis kelamin relatif
seimbang antara laki-laki dan perempuan. Ditinjau dari usia, mayoritas responden berusia 12 tahun sebanyak 166
siswa (72,8%), sedangkan responden berusia 13 tahun berjumlah 62 siswa (27,2%). Artinya, sebagian besar siswa
yang menjadi subjek penelitian berada pada usia 12 tahun yang sesuai dengan tahap awal remaja.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh siswa berusia
12 tahun, dengan komposisi jenis kelamin yang hampir seimbang antara laki-laki dan perempuan.

UJI ASUMSI

Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Asymp. Keterangan
Sig. (2-tailed)
Unstandardized 0,200 Normal
residual

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sebaran data terdistribusi normal atau
tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan uji
normalitas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 (p>0,05) yang menunjukkan bahwa data berdistribusi
residual normal. Selain itu, pada penelitian ini, pendekatan normalitas data dilakukan dengan menggunakan
caradengan melihat grafik histogram.Hasil uji normalitas pada data dengan melihat grafik histogram dapat dilihat pada
grafik histogram di bawah ini:

Gambar 1. Histogram Hasi Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Self Regulated Learning

Wean = 2,08E-16
Std. Dev. = 0,996
N=228

Frequency

25 00 25 50

Regression Standardized Residual

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa histogram residual menunjukkan pola distribusi yang menyerupai
kurva normal (kurva lonceng). Sebaran data residual tampak menyebar simetris di sekitar garis tengah, serta mengikuti
garis distribusi normal yang ditampilkan pada grafik. Hal ini menunjukkan bahwa data residual dalam model regresi
berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini layak untuk dilanjutkan pada analisis berikutnya karena salah satu asumsi klasik, yaitu normalitas, telah
terpenuhi.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



6 | Page

Uji Linieritas

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig. Deviation Keterangan
from Linearity
Self Efficacy dan Self Regilated 0,113 Linear
Learning
Grit dan Self Regilated Learning 0,093 Linear

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji linieritas menunjukkan bahwa hubungan antara self-efficacy dengan self-
regulated learning memiliki nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,113. Sementara itu, hubungan antara grit
dengan self-regulated learning memperoleh nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,093. Karena kedua nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel
independen (self-efficacy dan grit) dengan variabel dependen (self-regulated learning) bersifat linear. Dengan
demikian, asumsi linearitas terpenuhi dan analisis regresi dapat dilanjutkan.

UJI ANALISIS DESKRIPTIF

Pada penelitian ini, deskriptif data penelitian mencakup uraian tentang gambaran umum dari tiga variabel yaitu
self efficacy, grit, dan self regulated learning. Analisis deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis
sebaliknya, itu bertujuan untuk memberikan deskripsi data terkait dari variabel yang dikumpulkan dari kelompok
subjek penelitian. Kategorisasi pada penelitian ini menggunakan tiga kriteria yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Tabel 4. Rumus Batas Kategorisasi Statistik Empirik

Kategori Pedoman
Tinggi X>u+1,0.0)
Sedang (L-1.0)<X<u+1,0.0)
Rendah X<(pu-1,0.0)

Keterangan:
X : Skor subjek
p  :Rata-rata

6 :Standar Deviasi
Tabel 5. Data Hipotetik
Variabel Hipotetik
Max Min Mean SD
Self Efficacy 100 39 65,58 14,271
Grit 71 26 44,67 7,441
Self Regulated Learning 157 91 112,17 9,479

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa variabel self-efficacy memiliki skor minimum 39 dan maksimum 100
dengan nilai rata-rata 65,58 serta standar deviasi 14,271. Variabel grit memiliki skor minimum 26 dan maksimum 71
dengan rata-rata 44,67 dan standar deviasi 7,441. Sementara itu, variabel self-regulated learning memiliki skor
minimum 91 dan maksimum 157 dengan rata-rata 112,17 serta standar deviasi 9,479.

a. Kategorisasi dan Interpretasi Variabel Self Efficacy

Tabel 6. Kategorisasi Skor Variabel Self Efficacy

Variabel Rentang Skor Kategori Jumlah Persentase
Nilai Subjek
Self- X=(u+1,0 X =80 Tinggi 39 17,1%
Efficacy o)
(u-1,00) < 51<X< Sedang 172 75,4%
X<(u+1,00) 80
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X< (n-1,0 X <51 Rendah 17 7,5%
o)
Jumlah 228 100%

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa sebanyak 39 siswa (17,1%) berada pada kategori tinggi, kemudian
172 siswa (75,4%) berada pada kategori sedang, dan 17 siswa (7,5%) termasuk dalam kategori rendah. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori sedang dalam hal self-efficacy, sehingga dapat dikatakan
bahwa sebagian besar responden memiliki keyakinan diri yang cukup baik, meskipun masih terdapat siswa dengan
tingkat self-efficacy rendah yang memerlukan perhatian khusus.

b. Kategorisasi dan Interpretasi Variabel Grit

Tabel 7. Kategorisasi Skor Variabel Grit

Variabel Rentang Skor Kategori Jumlah Persentase
Nilai Subjek
Grit X2 (u+1,0 X252 Tinggi 31 13,6%
o)
(u-1,00)< 37<X Sedang 169 74,1%
X<(u+1,00) <52
X< (u-1,0 X<37 Rendah 28 12,3%
o)
Jumlah 228 100%

Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa sebanyak 31 siswa (13,6%) berada pada kategori tinggi, kemudian 169
siswa (74,1%) berada pada kategori sedang, dan 28 siswa (12,3%) termasuk dalam kategori rendah pada variabel grit.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang, yang berarti mayoritas memiliki
ketekunan dan konsistensi yang cukup baik dalam mencapai tujuan belajar, meskipun masih terdapat sebagian kecil
siswa dengan grit rendah.

a. Kategorisasi dan Interpretasi Variabel Self Regulated Learning

Tabel 8. Kategorisasi Skor Variabel Self Regulated Learning
Variabel Rentang Skor Kategori Jumlah Persentase
Nilai Subjek
SRL X2(n+1,00) X>122 Tinggi 30 13,2%
(u-1,00)<X 103 < X Sedang 164 71,9%
<(u+1,00) <122
X< (n-1,00) X <103 Rendah 34 14,9%
Jumlah 228 100%

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa sebanyak 30 siswa (13,2%) berada pada kategori tinggi, kemudian
164 siswa (71,9%) berada pada kategori sedang, dan 34 siswa (14,9%) termasuk dalam kategori rendah pada variabel
self-regulated learning. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori sedang, yang berarti
sebagian besar sudah memiliki kemampuan mengatur diri dalam belajar secara cukup baik. Namun, masih terdapat
siswa yang berada pada kategori rendah sehingga memerlukan perhatian dan pendampingan agar keterampilan
regulasi diri mereka dalam belajar dapat berkembang lebih optimal.

KATEGORI SUBJEK BERDASARKAN USIA DAN JENIS KELAMIN

Tabel 9. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin Skala Self Efficacy

Crosstabulation Jenis Kelamin
Kategori
Rendah Sedang Tinggi| Total
Jenis Kelamin [Perempuan Jumlah 10 86 19 115
Persen 8,7% 74,8% 16,5% 100,0%
Laki-laki Jumlah 7 86 20 113
Persen 6,2% 76,1% 17,7% 100,0%
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Berdasarkan tabel kategori subjek pada skala Self-Efficacy, sebagian besar siswa berada pada kategori sedang,
sedangkan siswa yang berada pada kategori tinggi lebih banyak dijumpai pada laki-laki dan kelompok usia 12 tahun,

Total Jumlah 17 172 39 228
Persen 7,5% 75,4% 17,1% 100,0%

Umur 12 tahun Jumlah 12 128 26 166
Persen 7,2% 77,1% 15,7% 100,0%

13 tahun Jumlah 5 44 13 62

Persen 8,1% 71,0% 21,0% 100,0%

Total Jumlah 17 172 39 228
Persen 7,5% 75,4% 17,1% 100,0%

sementara kategori rendah hanya ditempati oleh sebagian kecil siswa dari kedua jenis kelamin dan usia.

Pada skala Grit, siswa yang berada pada kategori tinggi cenderung lebih banyak berasal dari kelompok laki-laki
dan usia 12 tahun dibandingkan perempuan maupun siswa usia 13 tahun. Sementara itu, siswa yang termasuk dalam

Tabel 10. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin Skala Grit

Crosstabulation Jenis Kelamin
Kategori
Rendah Sedang Tinggi| Total
Jenis Perempua| Jumlah 11 92 12 115
Kelamin n
Persen 9,6% 80,0% 10,4% 100,0%
Laki-laki Jumlah 17 77 19 113
Persen 15,0% 68,1% 16,8% 100,0%
Total Jumlah 28 169 31 228
Persen 12,3% 74,1% 13,6%| 100,0%
Umur 12 tahun Jumlah 20 122 24 166
Persen 12,0% 73,5% 14,5% 100,0%
13 tahun Jumlah 8 47 7 62
Persen 12,9% 75,8% 11,3% 100,0%
Total Jumlah 28 169 31 228
Persen 12,3% 74,1% 13,6%| 100,0%

kategori rendah jumlahnya relatif sedikit dan tersebar pada kedua jenis kelamin serta kelompok usia.

Tabel 11. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin Skala Self Regulated Learnin,

Crosstabulation Jenis Kelamin
Kategori
Rendah Sedang Tinggi| Total
Jenis Perempua| Jumlah 17 82 16 115
K elamin n
Persen 14,8% 71,3% 13,9% 100,0%
Laki-laki Jumlah 17 82 14 113
Persen 15,0% 72,6% 12,4% 100,0%
Total Jumlah 34 164 30 228
Persen 14,9% 71,9% 13,2%| 100,0%
Umur 12 tahun Jumlah 27 119 20 166
Persen 16,3% 71,7% 12,0% 100,0%
13 tahun Jumlah 7 45 10 62
Persen 11,3% 72,6% 16,1% 100,0%
Total Jumlah 34 164 30 228
Persen 14,9% 71,9% 13,2%| 100,0%

Pada skala Self-Regulated Learning, siswa yang termasuk dalam kategori tinggi lebih banyak berasal dari
kelompok perempuan dan usia 12 tahun dibandingkan kelompok lainnya. Sebaliknya, siswa yang berada pada kategori
rendah jumlahnya relatif sedikit dan tersebar pada kedua jenis kelamin serta kedua kelompok usia.
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UJI REGRESI BERGANDA
Tabel 12. Anova
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 710,373 2 355,186 4,060 ,019
Residual 19685,956 225 87,493
Total 20396,329 227
a. Dependent Variable: Self Regulated Learning
b. Predictors: (Constant), Grit, Self Efficacy

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 12 diperoleh nilai F hitung sebesar 4,060 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,019 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang dibentuk signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel grit dan self efficacy secara simultan berpengaruh signifikan terhadap self regulated
learning pada siswa kelas 7 SMPN Ngoro Mojokerto

Tabel 13. Model Summary
Model Summary

Mode Adjusted R| Std. Error of]
1 R R Square [Square the Estimate
1 ,187° ,035 ,026 9,354

a. Predictors: (Constant), Grit, Self Efficacy

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel Model Summary, diperoleh nilai R Square sebesar 0,035.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel grit dan self-efficacy secara simultan memberikan sumbangan sebesar 3,5%
terhadap self-regulated learning, sedangkan sisanya sebesar 96,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model

penelitian ini.

Tabel 14. Coefficients

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients |Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 98,370 4,900 20,077 ,000

Self ,087 ,044 ,132 2,004 ,046

[Efficacy

Grit ,181 ,084 ,142 2,160 ,032

a. Dependent Variable: Self Regulated Learning

Berdasarkan hasil uji regresi berganda diperoleh nilai konstanta sebesar 98,370. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika variabel self-efficacy dan grit dalam keadaan konstan atau tidak mengalami perubahan, maka self-regulated
learning berada pada nilai 98,370. Koefisien regresi untuk variabel self-efficacy adalah sebesar 0,087 dengan nilai
signifikansi 0,046. Karena nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
self-regulated learning. Selanjutnya, koefisien regresi untuk variabel grit adalah sebesar 0,181 dengan nilai
signifikansi 0,032, yang juga lebih kecil dari 0,05, sehingga grit berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-
regulated learning.

Jika dilihat dari nilai standardized coefficients (Beta), grit memiliki nilai beta sebesar 0,142, sedangkan self-
efficacy sebesar 0,132. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun keduanya sama-sama berkontribusi positif terhadap
self-regulated learning, variabel grit memberikan pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dengan self-efficacy.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik self-efficacy maupun grit berperan signifikan dalam meningkatkan
self-regulated learning pada siswa.
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B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy dan grit terhadap kemampuan self-regulated
learning pada siswa kelas VI SMPN 2 Ngoro Mojokerto dengan menggunakan analisis regresi linear berganda melalui
program SPSS 25.0 for Windows.

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap self-regulated learning dengan nilai signifikansi sebesar 0,046 (p < 0,05) dan koefisien beta sebesar 0,132.
Artinya, semakin tinggi keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, sosial,
dan emosional, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengatur dan mengarahkan proses belajar secara
mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwarti dkk. [24] dan Hemasti dkk. [25] yang
menemukan bahwa self-efficacy berhubungan signifikan dengan self-regulated learning pada siswa sekolah menengah.
Siswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung mampu menetapkan tujuan belajar, mengatur waktu, serta
menggunakan strategi belajar yang efektif. Hal ini juga sesuai dengan teori Zimmerman [10] yang menyatakan bahwa
self-efficacy merupakan faktor penting dalam proses self-regulated learning karena keyakinan diri membantu individu
mengontrol pikiran, emosi, dan perilaku untuk mencapai tujuan belajar. Penelitian ini juga mendukung hasil dari
Amelia dan Taufik [5] yang menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi memiliki kemampuan regulasi diri
yang lebih baik dibandingkan siswa dengan self-efficacy rendah. Dengan demikian, keyakinan diri terbukti menjadi
faktor penting yang berperan dalam meningkatkan kemampuan belajar mandiri siswa.

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa grif juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
self-regulated learning dengan nilai signifikansi sebesar 0,032 (p < 0,05) dan koefisien beta sebesar 0,142. Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki ketekunan dan konsistensi tinggi terhadap tujuan jangka panjang akan
memiliki kemampuan belajar mandiri yang lebih baik. Temuan ini sesuai dengan penelitian Bata dan Huwae [26],
Martin dkk. [27], dan Wijaya dkk. [28] yang menemukan bahwa siswa dengan tingkat grif tinggi cenderung lebih
tekun, pantang menyerah, dan mampu mempertahankan motivasi meskipun menghadapi kesulitan. Dengan demikian,
grit berperan penting dalam membantu siswa mempertahankan usaha belajar dalam jangka panjang. Secara bersama-
sama, self-efficacy dan grit memberikan kontribusi sebesar 3,5% terhadap kemampuan self-regulated learning (R
Square = 0,035), sedangkan sisanya sebesar 96,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Meskipun
pengaruhnya kecil secara statistik, hasil ini tetap menunjukkan bahwa self-efficacy dan grit berperan penting dalam
membentuk kemampuan siswa mengatur dirinya dalam belajar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hemasti dkk.
[25] yang menyatakan bahwa faktor internal seperti self-efficacy akan lebih berpengaruh jika didukung oleh faktor
eksternal, seperti motivasi, strategi pembelajaran guru, dukungan sosial, dan lingkungan belajar yang kondusif. Martin
dkk. [27] juga menjelaskan bahwa pengaruh grif terhadap self-regulated learning sering kali tidak berdiri sendiri,
melainkan dipengaruhi oleh motivasi dan strategi belajar yang digunakan siswa. Oleh karena itu, kombinasi antara
faktor internal dan eksternal dibutuhkan untuk mengoptimalkan kemampuan belajar mandiri.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat self-efficacy dalam
kategori sedang (75,4%), dengan 17,1% kategori tinggi dan 7,5% kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki keyakinan diri yang cukup baik, meskipun belum sepenuhnya kuat dan stabil.
Penelitian dari Sodik dkk. [29], Nurhayati dan Munandar [30], serta Herlina dkk. [31] juga menunjukkan bahwa self-
efficacy siswa SMP umumnya berada pada kategori sedang karena masih membutuhkan dukungan dari guru dan
lingkungan belajar agar kepercayaan diri mereka semakin berkembang. Untuk variabel grit, hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang (74,1%), sementara 13,6% berada pada
kategori tinggi dan 12,3% kategori rendah. Hasil ini menggambarkan bahwa ketekunan dan konsistensi siswa terhadap
tujuan belajar cukup baik, tetapi masih belum stabil. Penelitian Jannah [32], Padila [33], serta Wahidah dan Herdian
[16] juga menunjukkan bahwa tingkat grit siswa Indonesia berkembang secara bertahap seiring pengalaman belajar
dan dukungan lingkungan sekolah.

Pada variabel self-regulated learning, mayoritas siswa berada pada kategori sedang (71,9%), 13,2% kategori
tinggi, dan 14,9% kategori rendah. Artinya, sebagian besar siswa mampu mengorganisasikan dan mengelola proses
pembelajarannya dengan cukup baik, tetapi sebagian lagi masih memerlukan bimbingan untuk mengembangkan
keterampilan regulasi diri secara lebih optimal. Hasil ini mendukung penelitian Hidayat dan Handayani [13] yang
menyimpulkan bahwa kemampuan regulasi diri belajar siswa SMP masih berada pada level sedang, sehingga mereka
perlu memperkuat strategi belajar mandirinya. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga
variabel self-efficacy, grit, dan self-regulated learning berada pada kategori sedang. Artinya, siswa memiliki potensi
untuk belajar mandiri, tetapi masih memerlukan bimbingan untuk memperkuat kepercayaan diri dan ketekunannya
dalam belajar. Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan berdasarkan jenis kelamin dan usia.
Siswa laki-laki cenderung memiliki tingkat self-efficacy dan grit yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan,
sedangkan siswa perempuan memiliki self-regulated learning yang lebih baik karena lebih disiplin dan teratur dalam
belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Suwarti dkk. [24] dan Wahidah dan Herdian [16] yang menyatakan
bahwa laki-laki lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik, sedangkan perempuan lebih tekun dalam
mengatur kegiatan belajar. Dari segi usia, siswa berusia 13 tahun memiliki tingkat self-efficacy dan self-regulated
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learning yang sedikit lebih rendah dibandingkan siswa berusia 12 tahun, sementara pada variabel grit, siswa berusia
12 tahun cenderung lebih tekun dan konsisten. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh meningkatnya tekanan akademik
dan sosial yang dialami pada usia yang lebih tua. Temuan ini sejalan dengan penelitian Damayanti [14], Afzal dkk.
[21], serta teori Zimmerman [10] yang menjelaskan bahwa kemampuan regulasi diri tidak hanya dipengaruhi oleh
usia, tetapi juga oleh pengalaman belajar, kematangan emosional, dan motivasi.

Walaupun demikian penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara self-efficacy, grit,
dan self-regulated learning, masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, nilai koefisien
determinasi (R Square) yang rendah menunjukkan bahwa masih banyak faktor lain di luar penelitian ini yang
memengaruhi self-regulated learning, seperti motivasi belajar, strategi pembelajaran guru, lingkungan belajar, dan
dukungan sosial. Kedua, penggunaan kuesioner dapat menimbulkan bias karena bergantung pada kejujuran dan
persepsi pribadi siswa saat mengisi pernyataan. Ketiga, penelitian hanya dilakukan di satu sekolah, yaitu SMPN 2
Ngoro Mojokerto, sehingga hasilnya belum bisa digeneralisasikan ke sekolah lain dengan kondisi berbeda. Keempat,
penelitian ini menggunakan desain potong lintang (cross-sectional), sehingga tidak dapat melihat perubahan
kemampuan self-efficacy, grit, dan self-regulated learning dari waktu ke waktu.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan pendekatan gabungan (mixed methods) agar data yang
diperoleh lebih mendalam dan akurat. Penelitian juga dapat dilakukan pada lebih banyak sekolah dengan karakteristik
berbeda serta menambahkan variabel lain seperti dukungan keluarga, lingkungan sosial, atau strategi pembelajaran
guru agar hasilnya lebih komprehensif dan mencerminkan kondisi siswa secara menyeluruh.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy dan grit memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan belajar mandiri siswa SMP kelas VII di SMPN 2 Ngoro Mojokerto.
Kedua variabel tersebut berkontribusi sebesar 3,5% terhadap kemampuan belajar mandiri, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti motivasi, dukungan sosial, dan lingkungan belajar. Analisis
menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh yang sedikit lebih kuat daripada grit dalam meningkatkan
kemampuan belajar mandiri. Secara umum, ketiga variabel tersebut masuk dalam kategori sedang, yang menunjukkan
bahwa siswa memiliki potensi yang sangat baik tetapi masih membutuhkan penguatan untuk perkembangan yang
optimal. Lebih lanjut, anak laki-laki cenderung memiliki tingkat self-efficacy dan grit yang lebih tinggi, sementara
anak perempuan menunjukkan kemampuan belajar mandiri yang lebih baik. Kelompok usia 12 tahun juga
menunjukkan antusiasme dan ketekunan yang lebih besar daripada kelompok usia 13 tahun.

Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini, guru dan pihak sekolah disarankan untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang dapat menumbuhkan kepercayaan diri akademik (self-efficacy) melalui pemberian umpan balik
positif, penetapan tujuan belajar yang realistis, serta pelatihan strategi belajar mandiri. Selain itu, kegiatan yang
melatih ketekunan dan konsistensi, seperti proyek jangka panjang atau tugas bertahap, dapat memperkuat aspek grit
siswa sehingga kemampuan self-regulated learning dapat meningkat secara berkelanjutan.

Untuk mendapatkan temuan yang lebih komprehensif, penelitian selanjutnya sebaiknya mencakup variabel lain
yang dapat memengaruhi self-regulated learning, seperti motivasi intrinsik, dukungan sosial, dan pola asuh. Penelitian
dengan ukuran sampel yang lebih luas dan beragam juga dianjurkan untuk meningkatkan generalisasi dan
menyediakan dasar bagi pengembangan program pembelajaran yang mendukung pembelajaran mandiri siswa.
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